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Abstract 

Food problems arise from a lack of food diversity, high food prices, and a food culture that does 

not support an adequate supply of nutrients in the household. This study aimed to analyze the 
disparity of food consumption patterns of the population of Banten Province based on the 

typology of the region and the administrative area of Banten Province. The research method 

was an explorative study with a retrospective study approach using secondary data, namely the 
National Socio-Economic Survey (Susenas) Banten Province 2017. This type of data was 

collected on the food consumption of the population presented in the form of a table of the 

average quantity of food consumption per commodity in household order units per capita/week. 
Data analysis was carried out quantitatively by descriptive methods. The results of the study, 

namely the quantity of food consumption of the population of Banten Province, showed a 

disparity based on regional typology where the average energy consumption of food for 
households in rural areas was still higher, namely 2404 Kcal compared to urban areas, which 

was 2338 Kcal and was dominated by food sources of grains. The average energy consumption 

of the population in the regency area was 2315-2489 kcal/capita/day while the urban area is 
2294-2406 kcal/capita/day. The conclusion is that the districts with the highest levels of energy 

consumption and adequacy are found in Lebak and Pandeglang districts but have the lowest 

PPH scores compared to other districts. 
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Abstrak 

Masalah pangan muncul dari kurangnya keragaman pangan, harga pangan yang tinggi, dan 
budaya pangan yang tidak mendukung pasokan gizi yang memadai dalam rumah tangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis disparitas pola konsumsi pangan penduduk 

Provinsi Banten berdasarkan tipologi wilayah dan wilayah administrasi Provinsi Banten. 
Metode penelitian yaitu explorative study dengan pendekatan retrospective study 

menggunakan data sekunder yaitu Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Provinsi Banten 

Tahun 2017. Jenis data yaitu data konsumsi pangan penduduk yang disajikan dalam bentuk 
tabel rata-rata kuantitas konsumsi pangan per komoditas dalam satuan URT per kapita/minggu. 

Analisis data secara kuantitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian yaitu kuantitas 

konsumsi pangan penduduk Provinsi Banten menunjukkan adanya disparitas berdasarkan 
tipologi wilayah dimana rata-rata energi konsumsi pangan penduduk pada rumah tangga di 

wilayah perdesaan masih lebih tinggi yaitu 2404 Kkal dibandingkan dengan perkotaan yaitu 

2338 Kkal dan didominasi oleh pangan sumber padi-padian. Rata-rata energi konsumsi pangan 
penduduk di wilayah kabupaten yaitu 2315 - 2489 kkal/kapita/hari sementara wilayah kota 

yaitu 2294 – 2406 kkal/kapita/hari. Kesimpulan yaitu kabupaten dengan tingkat konsumsi dan 

kecukupan energi tertinggi ditemukan di Kabupaten Lebak dan Kabupaten Pandeglang namun 
memiliki skor PPH paling yang rendah dibandingkan kabupaten lainnya. 

Kata Kunci: disparitas, skor PPH, tipologi wilayah 
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PENDAHULUAN 
 

Status gizi masyarakat suatu daerah dipengaruhi langsung oleh asupan gizi dan 

panyakit infeksi yang melanda daerah tersebut (Katona and Katona-Apte, 2008). Saat 

ini Indonesia mengalami triple burden malnutrition yaitu stunting, wasting, 

kegemukan, dan kekurangan gizi mikro seperti anemia (Kemenkes RI, 2020). Remaja 

di Indonesia dengan status pendek dan sangat pendek termasuk tinggi yaitu 25,7% dan 

kegemukan sebesar 16,0% (Kemenkes RI, 2018). 

Status sosial ekonomi keluarga dan tingkat pendapatan mempengaruhi jenis, 

jumlah dan kualitas pangan yang dikonsumsi oleh anggota keluarga di tingkat rumah 

tangga dan berpengaruh terhadap status gizi masyarakat dan kualitas manusia (French 

et al., 2019). Jika terjadi kekurangan ketahanan pangan rumah tangga, otomatis status 

gizi akan menurun dan berujung pada penurunan derajat kesehatan (Arlius et al., 

2017). Pasokan pangan regional, ketersediaan dan konsumsi pangan di tingkat regional 

dan rumah tangga, serta pemenuhan kebutuhan gizi individu merupakan inti dari 

ketahanan pangan (Mustofa, 2012). 

Namun, permasalahan yang paling besar terjadi pada distribusi pangan 

sehingga berdampak terhadap stok pangan yang tidak merata dimana terdapat daerah 

yang mengalami defisit dan ada daerah yang kelebihan produksi (Asmanto and Adji, 

2020). Selain itu tantangan ketahanan pangan yang dihadapi Indonesia yaitu produksi 

beberapa bahan pangan khususnya beras belum mampu mengimbangi peningkatan  

konsumsi dan permintaan tersebut dan kebiasaan konsumsi sebagian besar masyarakat 

Indonesia masih di awah ideal khususnya karohidrat selalu mendominasi  kebutuhan 

kalori; konsumsi protein, buah dan sayur masih kurang; dan meningkatkan konsumsi 
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makanan olahan dan makanan siap saji di perkotaan dan pedesaan (Arif et al., 2020). 

Masalah pangan muncul dari kurangnya keragaman pangan, harga pangan yang tinggi, 

dan budaya pangan yang tidak mendukung pasokan gizi yang memadai dalam rumah 

tangga (Syarief et al., 2014). 

Provinsi Banten dengan jumlah yaitu 8 Kabupaten/Kota tentu tidak lepas dari 

permasalahan ketahanan pangan yaitu ketahanan pangan dan ketahanan energi yang 

masih rawan, dan penganekaragaman pangan belum terlaksana dengan baik, serta 

ditemukan rumah tangga yang rawan pangan sebanyak 19% dan rentan pangan 

sebanyak 18%, kurang pangan sebesar 40% (Haryani et al., 2013). Kemudian, Provinsi 

Banten termasuk provinsi dengan jumlah penduduk terbesar kelima dan terpadat ketiga 

di Indonesia yaitu mencapai 12 juta jiwa (Rimadianti, 2016). Kepadatan penduduk 

tersebut berdampak terhadap jumlah dan mutu pangan yang harus disediakan oleh 

pemerintah guna memenuhi kebutuhan pangan dan gizi penduduknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis disparitas pola konsumsi pangan penduduk Provinsi 

Banten berdasarkan tipologi wilayah dan wilayah administrasi Provinsi Banten. 
 

METODE 
 

Jenis penelitian adalah explorative study dengan pendekatan retrospective study 

yang digunakan untuk mengkaji kecenderungan tertentu berdasarkan data & dan 

informasi yang sudah terjadi di masa lalu. Sumber data pokok yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Provinsi 

Banten Tahun 2017 yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik. Data tahun 2017 

dipilih dengan pertimbangan kebutuhan evaluasi data pola konsumsi yang disesuaikan 

dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Banten 

Tahun 2017-2022. Hasil penelitian ini dapat digunakan menyelaraskan Arah Kebijakan 

Agenda Pembangunan melalui Program dan Indikator Kinerja yang tertuang dalam 

RPJMD Provinsi Banten dan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten pada 

berikutnya. 

Data pokok yang digunakan dalam analisis ini adalah data konsumsi pangan 

penduduk yang disajikan dalam bentuk tabel rata-rata kuantitas konsumsi pangan per 

komoditas dalam satuan URT per kapita/minggu. Perhitungan Pola Pangan Harapan 

(PPH) berdasarkan data SUSENAS menggunakan aplikasi Harmonisasi. Aplikasi 

Harmonisasi disusun untuk membantu perencana dalam menganalisis konsumsi 

pangan dan gizi penduduk dalam rangka mengestimasi kebutuhan pangan wilayah 

dengan menggunakan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH) (Heryatno, 2015). 

Aplikasi ini secara garis besar terdiri dari enam bagian pokok, yaitu:  data-data 

Baseline dan Konsumsi Pangan hasil SUSENAS serta hasil analisis Pola Konsumsi, 

Kecukupan Gizi, Skor PPH, Sasaran PPH, Proyeksi Konsumsi dan Kebutuhan Pangan 

wilayah berdasarkan pendekatan PPH. Data yang diperoleh diolah dengan melakukan 

tabulasi data dan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan metode deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Disparitas pola konsumsi pangan berdasarkan tipologi wilayah 

 Tabel 1 menunjukkan adanya kecenderungan bahwa secara kuantitas konsumsi 

pangan penduduk pada rumahtangga yang tinggal di wilayah perdesaan relatif lebih 

baik dibandingkan dengan penduduk di wilayah perkotaan. Rata-rata energi konsumsi 

pangan penduduk pada rumahtangga di wilayah perdesaan mencapai sekitar 2404 
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kkal/kapita/hari (120,2 %AKE). Sementara rata-rata energi konsumsi konsumsi pangan 

penduduk di wilayah perkotaan mencapai 2338 kkal/kapita (117,9 %AKE).  

 

Tabel 1. Rata-rata konsumsi dan kecukupan energi konsumsi pangan penduduk di 

Provinsi Banten tahun 2017 berdasarkan disparitas tipologi wilayah 
Tipe Wilayah Konsumsi (Kapita / hari) Skor PPH 

Konsumsi (Kkal) Kecukupan* (% AKE) Gap (Kkal) 

Perkotaan 

Perdesaan  

2338 

2404 

116,9 

120,2 

337,7 

403,9 

90,1 

80,4 

Total  2358 117,9 357,6 89,1 

Keterangan: *) Angka Kecukupan Energi (AKE) = 2000 kkal/kapita/hari 
 

 

Gambar 1 menunjukkan kuantitas konsumsi pangan penduduk yang berada di 

wilayah perdesaan lebih tinggi jika dibandingkan dengan kuantitas konsumsi pangan 

penduduk penduduk yang berada di wilayah perkotaan. Hal tersebut lebih banyak 

diakibatkan oleh relatif lebih tingginya kontribusi energi dari kelompok padi-padian 

sebagai penyumbang terbesar energi konsumsi pangan penduduk yang berada di 

wilayah perdesaan dibandingkan penduduk yang berada di wilayah perkotaan. 

Sementara itu, kontribusi energi dari kelompok pangan hewani dan serta minyak dan 

lemak pada konsumsi pangan penduduk yang berada di wilayah perkotaan relatif lebih 

baik dibandingkan penduduk yang berada di wilayah perkotaan. Hal tersebut 

menyebabkan secara kualitas konsumsi pangan penduduk yang berada di wilayah 

perkotaan relatif lebih baik jika dibandingkan dengan konsumsi pangan penduduk 

penduduk yang berada di wilayah perdesaan. 

 

 
 

Gambar 1. Disparitas rata-rata konsumsi energi konsumsi pangan penduduk di 

wilayah Provinsi Banten berdasarkan tipologi wilayah tahun 2017 

 

http://u.lipi.go.id/1567240065


 
 Bohari1 et al.                                                                                         Vol. 4, No. 1, April 2022 
 

   5 
 

Penerbit : Sarana Ilmu Indonesia (salnesia)               p-ISSN: 2337-9847, e-ISSN: 2686-2883 

     

Disparitas pola konsumsi pangan berdasarkan wilayah administrasi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsumsi pangan penduduk di kabupaten-kabupaten 

di wilayah Provinsi  Banten secara kuantitas relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

penduduk di wilayah kota. Rata-rata energi konsumsi pangan penduduk di wilayah 

kabupaten mencapai sekitar 2315  kkal/kapita/hari (115,8 %AKE) sampai dengan 2489 

kkal/kapita/hari (124,5 %AKE). Sementara rata-rata energi konsumsi konsumsi pangan 

penduduk di wilayah kota mencapai mencapai sekitar 2294 kkal/kapita/hari (114,7 

%AKE) sampai dengan 2406 kkal/kapita/hari (120,3 %AKE).  

Secara umum wilayah adminstratif di Provinsi Banten yang konsumsi pangan 

penduduknya memiliki rata-rata energi yang paling tinggi adalah Kabupaten Lebak, 

sedangkan Kota Tanggerang Selatan merupakan wilayah admistratif yang rata-rata 

energi konsumsi pangan penduduknya paling rendah. Diantara wilayah kabupaten di 

Provinsi Banten, yang rata-rata energi konsumsi pangan penduduknya paling rendah 

adalah Kabupaten Tanggerang. Sementara Kota Cilegon adalah wilayah yang rata-rata 

energi konsumsi pangan penduduknya paling tinggi diantara wilayah kota di Provinsi 

Banten 

 

Tabel 2. Rata-rata konsumsi dan kecukupan energi konsumsi pangan penduduk di 

Provinsi Banten tahun 2017 berdasarkan wilayah adminstratif 

 
Wilayah Administrasi 

Konsumsi (Kapita/Hari) 
Skor 

PPH 
Konsumsi Kecukupan* Gap 

(Kkal) (%AKE) (Kkal) 

 
Kabupaten Pandeglang 2466 123.3 466.5 83.0 

 
Kabupaten Lebak 2489 124.5 489.5 76.2 

 
Kabupaten Tangerang 2315 115.8 315.0 90.0 

 
Kabupaten Serang 2354 117.7 353.8 81.6 

 
Kota Tangerang 2312 115.6 311.6 89.4 

 
Kota Cilegon 2406 120.3 405.6 94.3 

 
Kota Serang 2297 114.8 296.5 86.7 

 
Kota Tangerang Selatan 2294 114.7 293.8 90.5 

 
Provinsi Banten 2358 117.9 357.6 89.1 

Keterangan: *) Angka Kecukupan Energi (AKE) = 2000 kkal/kapita/hari 

 

Disparitas pola konsumsi pangan penduduk yang terjadi disuatu daerah baik 

secara kuantitas dan kualitas salah satunya disebabkan oleh tipologi wilayah yaitu 

daerah perkotaan dan perdesaan maupun aktivitas pembangunan. Ketimpangan antar 

wilayah terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sumber daya alam yang beragam, 

faktor kondisi tenaga kerja, alokasi dana pembangunan antar wilayah, konsentrasi 

kegiatan ekonomi wilayah, dan mobilitas barang dan jasa (Irkham, 2019). Kemudian,  

variasi kegiatan pertanian antar daerah erat kaitannya dengan adanya faktor material dan 

immaterial, sehingga mempengaruhi disparitas produksi pertanian (Susanto and Pranata, 

2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penduduk Indonesia yang terdiri dari petani  

sebagian besar masih bergantung pada konsumsi  makanan pokok yaitu  beras, jagung, 

umbi-umbian (terutama singkong dan ubi jalar) (Dako et al., 2019). Gap pola konsumsi 

masyarakat Banten juga disebabkan oleh variasi pendapatan (Harsono et al., 2019). 

Selain itu, karakteristik sosial ekonomi memiliki peranan yang cukup tinggi dalam 

menentukan pola konsumsi pangan rumah tangga (Mayasari et al., 2018). Penelitian  

pola konsumsi pangan di tingkat rumah tangga menunjukkan bahwa pengeluaran 

pangan rumah tangga sebagai proksi  pendapatan berpengaruh signifikan terhadap porsi 
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pengeluaran per kelompok makanan yang dikonsumsi masyarakat (Zhou et al., 2015; 

Benda-Prokeinová and Hanová, 2016; Mayasari et al., 2018). 

Potensi sumber daya alam, aktivitas manusia dan pertumbuhan penduduk dalam 

suatu wilayah provinsi dengan jumlah kabupaten dan karakteristik yang unik dari 

kabupaten/kota tersebut turut andil dalam mempengaruhi pola konsumsi tingkat rumah 

tangga dan kualitas sumber daya manusianya. Penelitian lain menunjukkan bahwa orang 

dengan tingkat kebahagiaan rendah memiliki kualitas makanan yang buruk, dan orang 

dengan pendidikan dan status rendah sebenarnya memiliki porsi anggaran yang lebih 

tinggi untuk produk-produk dengan nilai gizi rendah, dibandingkan dengan rumah 

tangga dengan pendidikan lebih dan tidak miskin (Sari, 2016; Mayasari et al., 2018). 

Hal itu didukung oleh sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa rumah tangga 

dengan kategori pendapatan rendah (pendidikan kepala rumah tangga menengah ke 

bawah) menunjukkan adanya kenaikan jumlah anggota rumah tangga dan umur kepala 

rumah tangga menyebabkan terjadi penurunan permintaan komoditi sumber protein 

seperti ikan/daging/telur/susu khususnya di daerah perkotaan (Kahar, 2010). Harga  

pangan yang tinggi telah menghambat tercapainya gizi seimbang, dan budaya pangan 

juga mempengaruhi penyediaan gizi yang cukup dalam keluarga (Syarief et al., 2014). 

Skor PPH yang rendah pada Kabupaten Lebak sejalan dengan penelitian Nahib 

(2013) menunjukkan bahwa Kabupaten Lebak adalah memiliki 50% desa termasuk 

dalam kategori desa miskin (Nahib, 2013). Hal ini juga didukung oleh sebuah penelitian 

yang menunjukkan bahwa PPH di Kabupaten Lebak pada tahun 2017 masih rendah dari 

rata-rata provinsi dan nasional dari aspek kualitas (Ansori, 2021). Kemudian, Provinsi 

Banten masuk dalam kategori prioritas 5 (kategori tahan pangan) berdasarkan hasil 

analisis peta ketahanan dan kerentanan pangan (FSVA) tahun 2018 (Budiawati and 

Natawidjaja, 2020). Adanya kesenjangan yang tinggi tingkat konsumsi energi dan skor 

PPH di beberapa kabupaten di Provinsi Banten maka perlu kebijakan pengembangan 

diversifikasi pangan. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa skenario kebijakan 

pengembangan diversifikasi pangan dapat dicapai dengan penguatan kelembagaan lokal 

melalui penyusunan program intensifikasi taman, teknologi pengolahan, modul 

pemberdayaan, pembuatan pelatihan, pendampingan dan penguatan modal (Astuti et al., 

2016). Kemudian terdapat beberapa strategi penguatan peran kelembagaan pangan yang 

dapat dilaksanakan meliputi (Aziza, 2019): a). Harmonisasi Kebijakan dan Perencanaan 

Program antar Kelembagaan Pangan, b). Optimalisasi Sumber Daya, c). Penguatan 

Implementasi Program, d). Evaluasi dan Monitoring untuk perbaikan selanjutnya. Selain 

itu, ketahanan pangan tidak hanya terfokus pada penyediaan pangan di tingkat daerah 

tetapi juga mencakup penyediaan dan konsumsi pangan di tingkat daerah, rumah tangga 

bahkan individu untuk memenuhi kebutuhan gizinya (Syarief et al., 2014).  
 

KESIMPULAN 
 

Kuantitas konsumsi pangan penduduk Provinsi Banten menunjukkan adanya 

disparitas berdasarkan tipologi wilayah dimana rata-rata energi konsumsi pangan 

penduduk pada rumah tangga di wilayah perdesaan masih lebih tinggi dibandingkan 

dengan perkotaan dan didominasi oleh pangan sumber padi-padian. Adapun konsumsi 

pangan hewani, minyak dan lemak masih lebih tinggi pada wilayah perkotaan 

dibandingkan dengan perdesaan. Kabupaten dengan tingkat konsumsi dan kecukupan 

energi tertinggi ditemukan di Kabupaten Lebak dan Kabupaten Pandeglang namun 

memiliki skor PPH paling yang rendah dibandingkan kabupaten lainnya. 
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